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HUBT]NGAN ANTARA SYARIAT DAN HAKIKAT
Oleh: Audah Mannap
Abstract
Shari'a is a science which consists of trwo concepts namely riwaya and
;rt,"uya, containing outer and inner deeds. If Shari'a means riwaya it indicates
i:eoretical science of law as elaborated in the science of fiqh or science of
iu.:lrvard. Meanwhile, when Shari'a is understood in diraya context it implies
qs,oteric meaning of physical science or intrinsic meaning ((haqiqa) of science of
aq,h. In this case shari'a known as the science of Sufism (tasawufl.
Sufism deals with human's spiritual and mind that can not be seen. It
nmrcludes psychiatric problems, so that it can be understood not about nature, but
dne symptoms that appear in speech, manner and attitude. Therefore, in providing
defrnitions of Sufism, experts differ from each other due to their respective
canpirical experience in the practice of Sufism.
The relationship between Shari'a and haqiqa which is mixed in a tight
fmrrnation in accordance with the norms of Sufism. When a person who gows
ffim'ough the sfrfi path (salik) reached the quality of the science of haqiqa, it
nmtsffls the secrets have been unveiled to him in the shari'a, so that he felt the
pmesence of God in every movement and pulse, in such a situation he had entered
lfur gates of hiehest knowledge (ma'rifa).
As the performer shari'a, the shari'a and haoiqa can not be separated.
husause the former is chosen by the latter. while haqiqa itself was elected by the
srfuin a. Each shari a is the haqiqa and the individual hasiqa is the shari'a.
l$fuln'a promotes sood deeds. and the haqiqa produces ihwal. shari'a performs
cumethins with science. hasiqa took lessons from experience. Shari a addressed
m hurnan to worship God and have the form of commands and'prohibitions.
"mdmereas the implementation of haqisa is in khuluk and will of God (irado) , the
rmm:lt will be obtained by those who are elected from servants who loved God.
[-*r Kunc i: Sy ariat, T asauuf , hakikat
AHLI,UAI\
,4"$'Fek-aspek ajaran akidah, ibadah, dan moral, tidak jarang melihat kecenderungannya
lnumm*i-bentuk formalisme, terutama ajaran yang mengambil bentuk laku perbuatan
uuperti terlihat dalam syariat. Formalisme dalam pengamalan ajaran Islam dipandang
, maka Allah mengingatkan adanya bahaya formalisme ini dalam firman-Nya
An Naml ayat74:
'ot* ct i:t"e $t f, & U:'o,;
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Tuhanmu,. opa y@tg
mereka dan apa yang mereka nyatakan'|, ,
Apabila karena formalitas, misalnya. syariat ibadatr yang bersifat normatif lebih
menekankan syarat, nrkun, lata tertib, sah, dan batalnya dalam pengamalan ajaran Islam'
tanpa mementingkan adanya penghayatan di dalamnya, maka bukan mustahil amaliah 
agama
itu tidak dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan menumbuhkan ajaran moral'
Mengutamakan formalitas saja akan menimbulkan jiwa amaliatr agama t: :*{, t::::
dirasakan, sedangkan yang terasa hanyalah kesibukan perbuatan fisik yang kering' 
kurang
bermakna dan kurang menjiwai pelakunya, padahal pengamalan ajaran Islam senantiasa
menuntut perbuatan yaog dilakukan secara sadar. oleh karena itu ia menghendaki
penghayatan spiritual, hal mana bukan pekerjaan yang mudah, melainkan memerlukan
latihan-ratihan yang berkesinambungan. Dengan demikian Islam menghendaki 
keterpaduan
aspek-aspek amaliah, lahiriah dengan penghayatan secara batiniatr 
amaliah ragawi dengan
amaliah batiniah.
Tidaklah mengherankan, lantaran pembawaan manusia yang dualitas 
ttu menghendaki
adanya kontak yang kuat antara kegiatan lahiriah yang formal dengan 
pelaku ruhaniah'
sebagai suatu kesatuan perbuatan yang utuh. Dengan demikian berbagai 
syari'at ibadah
(shalat, puasa, zakat,dan haji) yang merupakan tanggapan batin yang tertuju keqada Allah
yang bersifat ruhaniah tidak dilakukan secara batiniah semata, tetapi 
juga denganrgerakan
jasmaniah.z Perilaku ibadah lahiriah dalam bentuk ucapan gerak dan perilkau perbuatan 
di
dalamnya dimaksudkan antara lain untuk mempengaruhi ruhani dan 
menuntun qalbu dalam
upaya menghayati ibadah tersebut. Dengan demikian ibadatr itu selain berfungsi 
untuk
menghayati iman atau akidah untuk berbakti kepada Allah' 
juga merupakan pbrilaku yang
membawa efek kesucian larrir dan batin dan menjadikan orang-orang baik 
jauh dari noda-
nodakejahatan.Denganpenghayatanspiritualini,sistemnilaiyangmenyangkutaspekimani
dan akhlaqi berpadu secara utuh dengan sitem norma dalam syari'at' ''"; 
' ' "'
Sejalan dengan itu, Alquran dan al hadits sebagai tuntunan abadi umat manusia
sepanjang masa, tentulah mengandung nilai-nilai spiritual di samping nilai-nilai 
yang lainnya'
Berbagai ayat daram al euran dan as sunnah menunjukkan secara 
jelas tentang nilai-nilai
spiritual tersebut.seperti yang tercantum di dalam suratr Al Baqarah ayat 
1 15' surah Qaaf ayat
16 dan suarh Kahfi ayat 65. sedangkan as sunnah baik dalam bentuk 
ucapan maupun dalam
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rilrilaku Nabi Saw. gnl
SEog di maksud oleh Abu Nassr al Sarraj dalam buku al Luma yang menegaskan
hhwa pembahasan ilmu batin berpangkal pada empat buah hadis :
l. Hadis tentang ihsan: "bahwa engakau menyembah Allah seakan-akan engkau
melihatnYa.
2. Nasehat Nabi kepada Abu Abbas: "O.. anak, jagalah Allah' niscaya ia akan
menjagamu"
3. Penjelasan Nabi kepada Wabisah: "Dosa itu adalah apa yang menjadikan hati
berdebar, dan kebaikan itu adalah apa yang membuat hati merasa senang'"
4. Penegasan Nabi kepada Nu'man bin Bashr: 'oBahwa yang hatal itu jelas dan yang
haram itu juga jelas."3
syari,at sebagai kualitas amalan lahir formal yang ditetapkan dalam ajaran agama
melalui Quran dan sunnah. Sesorang yang ingin memasuki dunia tasawuf harus 
lebih dahulu
menguasai aspek-aspek syari'at dan harus terus mengamalkannya, baik yang wajib maupun
yang sunnah. Menurut Al-Thusi dalam al Luma mengatakan bahwa syari'at itu suatu ilmu
mengandung dua pengertian yaitu riwayah dan dirayah, yang berisikan amalan-amalan lahir
dan batin. Apabila syari'at diartikan sebagai riwayah maka yang dimaksud adalah ilmu
toritis tentang hukum sebagaimana yang terurai dalam ilmu fiqhi atau ilmu lahiriah'
rcdangkan syari,at dalam konotasi diraya adalah makna batiniyah dari ilmu lahiriah atau
makna hakiki (hakikaQ dari ilmu fiqhi. Syari'at dalam konotasi dirayah itulah yang dikenal
dengan nama ilmu tasawuf.a
Dalam perkembangan selanjutnya, jika syari'at disebut maka yang dimaksud adalah
hukum-hukum formal atau amalan lahiriah yang berkaitan dengan jasmaniah manusia'
sdangkan syari'at sebagai fiqhi dan syari'at sebagai tasawuf tidak dapat dipisahkan karena
1.ang pertama adalah wadahnya, sedangkan yang kedua adalah isinya' Karena itu seorang
tidak mungkin memperoleh ilmu batin tanpa mengamalkan secara sempuma amalan lahiriah'
Dari latar belakang permasalasahan diatas, yang menjadi topik bahasan dalam
makalah ini adalah apakah yang di maksud syariat, dan bagaimana makna dari tasawuf' serta
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II. Ruang LingkuP ariat dan Tasawuf
a. Syari'at.
Lafadz syari'ah berakar dari t'+r-F yang berarti tharikat yakni jalan yang lempang
(nyata dan jelas) yang mengantar untuk memperoleh kesuksesan ftebahagiaan), atau jalan
yang digunakan untuk sampai ketempat air'5
Hubungan antara kata syari'at dengan jalan air diilustrasikan dengan siapa yang
mengikuti syari'at niscaya jiwanya akan mengalir laksana aliran air yang mampu membuang
kotoran, sehingga orang yang melaksanakan syari'at jiwanya akan senantiasa terpelihara dari
perbuatan kotor, Allah menjadikan air sebagai sumber kehidupan'6
Arti syari'at telah dijelaskan sendiri oleh Alquran, sehingga dengan demikian
dapat menemukan langsung maksudnya yang asli' QS'45: 18
;)*2.A;$;:'*i c\ls$v r:g G*rt S'ail;;1i
Terjemahnya:'
Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
(agama itu), Mako ikutilah syariat itu dan ianganlah kamu ikuti howa nafsu
or ang y an g t i dak Menge t ahui'7
syariat adalah hukum Tuhan dan perundang-undangan yang datangnya dari Al
yang Maha Sempurna, maka sudah pasti hukum dan perundang-undangan-Nya semprna
pencipta hukum itu berkehendak agar manusia teratur dan tertib kehidupannya'
Menurut Hamka Haq, syari'at secara terminologis pada mulanya mempunyai arti
luas, tidak hanya berarti fiqhi tetapi mencakup aqidah, akhlak dan segala yang diperi
oleh-Nya. Karena syari'at berarti mentauhidkan Allah, mentaati perintah-Nya serta
kepada Rasul-rasulnya.s Sedangkan Mahmud Syaltout memberikan pengertian
syari,at yaitu segala peraturan yang ditetapkan oleh Allah supaya man
mempergunakannya dalam hubungannya dengan Tuhannya, alam dan sesama makhluk'e
Syari,at adalah nama sejumlah peraturan dan hukum-hukum yang diciptakan Al
atau ditetapkan pokok-pokoknya dan dibebankan atas orang-orang Islam
supaya dengan peraturan-peraturan dan hukum'hukum itu mereka mengambil bagian
hubungannya dengan Allah dan hubungannya dengan manusia' Syari'at berpusat 
pada
segi yaitu ibadah dan muamalah.
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Allah menetapkan syari'at hukum
kemaslahatan, kedamaian dan kebahagiaan umat-Nya. Syariat atau
yang terdapat dalam Al quran, ada yang dijelaskan secara eksplisit (tertulis jelas) dan
pula yang bersifat implisit. Hukum-hukum yang dituangkan secara eksplisit itupun masih
dalam dua bagian yakni muhkam (terang) dan mutasyabih (samar-3amar).
Syari'at diturunkan oleh Allah swt. Berfungsi sebagai rahmat bagi umat manusia QS.
107 dan juga sebagi obat, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. QS.10:
L dengan demikian Islam berorientasi dalam pelaksanaan hukum syari'at kepada tiga aspek
Pembinaan yang bersifat individu agar mampu menjadi umat yang terbaik ditengah-
tengah masyarakat, dan tidak menjadi penyakit di antara mereka. Hal ini sangat
berkaitan dengan ibadah yang telah disyariatkan oleh Allah, karena semuanya
bertujuan pembinaan kepada jiwa seseorang.
MeneSakkan keadilan di tengah-tengah masyarakat Islam, Islam tidak membatasi
memerintahkan untuk berbuat adil kepada semua umat Islam namun juga terhadap
umat lain.
Aspek hukum Islam, yang tujuan pokoknya demi menciptakan kemasahatan, karena
tidak ada satu perintah yang disyari'atkan oleh Islam, baik dalam al quran dan hadis
kecuali untuk menciptakan kemaslahatan umat itu sendiri.l0
Apabila kita melihat ayat-ayat yang menerangkan tentang tujuan Allah menurunkan
adalah terfokus pada pencapaian pada kemaslahatan umat. Dalam rangka
manusia, tidak terlepas kepada terpeliharanya kebutuhan pokok manusia, yaitu
yang bersifat daruriaft, kebutuhan yang bersifat hajiyyah dan kebutuhan yang
tahsiniyyah.rl
Kebutuhan yang bersifat dharuriah adalah sesuatu yang selalu ada demi tegaknya
dunia dan akhirat. Kebutuhan yang bersifat dharuriah ini meliputi; agama, jiwa,
harta, dan akal.
Kata syariat Islam merupakan pengindonesiaan dari kata Arab, yakni as-syart'ah al-
Secara etimologis, kata as-syart'ah mempunyai konotasi masyra'oh al-md'
air minum).I2 Orang fuab tidak menyebut sumber tersebut dengan sebutan syart'ah
jika sumber tersebut airnya berlimpah dan tidak pernatr kering.13 Dalam bahasa Arab,
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syara'a ia (menempuh) awdhafua ql
(menunjukkan jalan). Syara'a lahum-yasyra'u-syar'an berarti sanno (menetapkan).14 S
dapat juga berarti madzhab (mazhab) danthartqah mustaqtmah Salat lurus).ls
Dalam istilah syariat sendiri, syart'ah berarti agama yang ditetapkan oleh Allah S
untuk hamba-hamba-Nya yang terdiri dari berbagai hukum dan ketentuan yang
Hukum-hukum dan ketentuan tersebut disebut syariat karena memiliki konsistensi
kesamaan dengan sumber air minum yang menjadi sumber kehidupan bagi makhluk
Dengan demikian, syariat dan agama mempunyai konotasi yang sama yaitu
ketentuan dan hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya.17
Sementara itu, kata al-Isldm (Islam), secara etimologis mempunyai konotasi
(tunduk) dan istisldm li Alldh (berserah diri kepada Allah). Istilah tersebut selanj
dikhususkan untuk menunjuk agama yang disyariatkan Allah SWT kepada Nabi Muh
saw. Dalam konteks inilah, Allah menyatakan kata Islam sebagaimana termaktub
firman-Nya: ,
Hari ini Aku telah menyempurnakan untuk knlian agama kalian,
nikrnat-Ku atas kalian, dan meridhai Islam sebagai agama bagi kolian. (QS
M6'idah 5: 3).
Karena itu, secara syar't, Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah S
kepada junjungan kita, Mu[ammad saw., untuk mengatur hubungan manusia
Penciptanya, dirinya sendiri, dan sesamanya. Hubungan manusia dengan Penci
meliputi masalah akidah dan ibadah; hubungan manusia dengan dirinya sendiri
akhlak, makanan, dan pakaian; hubungan manusia dengan sesamanya meliputi muamalat
persaksian.ls
Dengan demikian, syariat Islam merupakan ketentuan dan hukum yang
oleh Allah atas hamba-hamba-Nya yang diturunkan melalui Rasul-Nya, Mulammad
untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, dengan dirinya sendiri, dan
sesamanya. Artinya, cakupan syariat Islam meliputi akidah dan syariat. Dengan kata
syariat Islam bukan hanya mengatur seluruh aktivitas fisik manusia (af'dl al-jowdrih),
juga mengatur seluruh aktivitas hati manusia (af'dl al-qalb) yang biasa disebut dengan
Islam. Karena itu, syariat Islam tidak dapat direpresentasikan oleh sebagian ketentuan
dalam masalah hudttd (seperti hukum rajam, hukum potong tangan, dan sebagainya);
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yang menjamur saat ini semi
asuransi syariah, reksadana syariah, dan sebagainya.
Karena syariat Islam terdiri dart filcrah dan thartqah, kedvanya harus diyakini secara
; tidak boleh dipisahkan satu sama lain. Mengimani filrah-nya saja (semisal kewajiban
shalat dan haramnya meninggalkan zakat) tanpa meyakini thartqah untuk
kasikannya semisal (keharusan memberlakukan sanksi to'ztr bagi para
ya) bukan hanya akan mengakibatkan terabaikannya pelaksanaan syariat Islam
tetapi juga dapat mengantarkan siapa saja yang mengingkarinya pada kekufi,ran jika
diingkarinya adalah hukum-hukum yang bersifat tegas/pasti (qath'| dari segi sumber
) dan makna (daldlah)-rrya.
Dengan ungkapan lain, syariat Islam sesungguhnya meliputi keyakinan spiritual
rilfuilryah) dan ideologi politik ('aqtdah siydsiyyah). Spiritualisme Islam telah
hubungan pribadi manusia dengan Tuhannya yang terangkum dalam akidah dan
; merhbatras patrala dan dosa manusia; serta membatras seluruh urusan keakhiratan
ia seperti surga dan neraka. Sebaliknya, ideologi politik Islam telah membahas seluruh
keduniaan yang terangkum dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri maupun
sesamanya; baik menyangkut bidang pemerintahan, ekonomi, sosial, pendidikan,
politik luar negeri, dan sebagainya. Istilah 'aqtdah (keyakinan, prinsip dasar,
i) sengaja digunakan untuk menyebut kedua konsepsi di atas. Alasannya, karena
aspek tersebut merupakan ajaran Islam yang harus diyakini oleh setiap
im dan merupakan persoalan agama yang telah sama-sama diketahui urgensinya (ma'lfim
ad-din bi adh-dharftrah). Penolakan terhadap salah satu atau kedua-duanya sekaligus
mengakibatkan seseorang terpelanting dari Islam alias murtad.
Dari sini, dapat disimpulkan, bahwa syariat Islam bukan hanya mengatur urusan dan
yang dibahas oleh agama, tetapi juga urusan dan persoalan yang dibatras oleh
i. Dengan lingkup syariat Islam yang meliputi dua wilayah ini agama dan ideology
tepat sekali jika Islam disebut sebagai agama dan ideologi sekaligus. Artinya, secara
i
ldasar, Islam jelas berbeda dengan Kdsten, Yahudi, Hindu, Budha, dan sebagainya yang
ueuBAtt uErsifat spiritual. Syariat agama-agama non-Islam di atas pada faktanya hanya membahas
ketentuan dan persoalan spiritual (keakhiratan) sehingga hanya layak disebut sebagai agama.
iknya, urusan dan persoalan keduniaan yang dibahas oleh ideologi, tidak dibahas olehinya);
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sebagai ideologi' *alinrrri seluruh urusan
KeluasanSyariatlslamterlihatdaricakupannyayangmeliputiselun. . r . ,^^ r,^6d hotrifat ukh
,.,."#Hfr;1ff;,;;';;;;;;* yang bersirat duniawi 
hingga vang bersirat ra
dari yang bersifat vertikal (hubungan manusia 
dengan 
::Tl:'^:::::-;:-H:;#J#:;;;;,-it'*'" persoalan p"*:u1 $ubungan ***: u:1,:i
sendiri). Semua itu terepleksikan dalam 
urusan akidah U*1rO^r11,T 
'::T#;;t'
Jff,rffi;il ffi"ilnll.i, dan sanksi hukum; akhlak, makanan, dan 
pakaiar
Semuanya telah dibahas tuntas dan 
jelas oleh syariat Islam. penggarian berbagai hukrr
terhadap nash-4ash syariat, yakni at-euran 
dan sunnah Nabi, memungkinkan 
dipecahkann:
berbagai kasus dan persoalan 
yang beragam. Kasus.kasus perburuhan, 
misalnya, baik negt
ataupun swasta, dapat diseresaikan 
dengan hukum syariat yang digali dari 
firman All
berikut: (QS at-Thalaq [65]: 6)' r
t 
;il# adarah menyangkut masarah ruhani dan 
batin manusia yang tidak da
d,ihat, maka ia amat surit ditetapkan 
definisinya untuk menyatukan apa 
hakikat tasawuf
Ia termasuk masarah kejiwaan, oleh karena 
itu ia dapat dipahami bukan mengenai 
hakikat
melainkangejala-gejalayangtampakdalamucapan,caradansikap.dengandemikian
ahri datam memberikan definisi 
tasawuf meski saling berbeda sesuai 
dengan pengalt
empirikmasing.masingdidalammengamalkantasawuf.Tasawufseringdisamakande
mistisisme, narnun para pakar sepakat 





sebagai salah satu tipe mistisisme, 
dalam bahasa lnggns disebut sr
Kata tasawuf murai dipercakapkan 
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karena masa lfu.
kasar juga merupakan karakteristik kehidupan orang-orang soleh sebelum
Islam, sehingga mereka dijuluki sufi, orang-orang yang memakai shuff.
ingkan itu ada juga yang mengaitkan tasawuf dengan sekelompok muhajirin yang
dalam kesederhanaan di Madinah, di mana mereka selalu berkumpul di serambi Masjid
mereka itu disebut shuffah. Kelompok ini dinamai ahl as-shuffah. Kwena cara hidup
dalam kesederhanaar yang dipraktektan menjadi pola panutan bagi sebagian umat
yang kemudian disebut sufi dan ajarannya disebut tasawuf.le
Pencarian akar kata tasawuf sebagai upaya awal untuk mendefinisikan tasawuf
sulit untuk menarik suatu kesimpulan. Hal itu berpangkal pada esensi tasawuf
pengalaman rohani yang hampir tidak mungkin dijelaskan secara tepat melalui bahasa
masing-masing orang berbeda-beda pengalaman dan penghayatannya sehingga
juga berbeda. Maka muncullah definisi tasawuf sebanyak orang yang
ba mertginformasikan pengalaman rohaniahnya.
Pengertian tasawuf berdasarkan pengalaman rohaniah para ahli yang mempengaruhi
bangan tasawuf itu sendiri di kelompokkan yaitu:
1. Al Bidayah
Kelompok ini merasakan fitrahnya bahwa yang wujud itu tidak terbatas pada sesuatu
terlihat saja. Di balik yang terlihat, ternyata masih ada wujud yang lebih sempurna yang
dirindukan oleh ruh manusia. Yaitu Allah, Tuhan semesta alam. Tabir yang
isahkan antara manusia dengan wujud yang sempurna itu sedikit demi sedikit akan
jika seseorang sering bertafakur dan mengenal dirinya serta mengurangi keinginan
jasmaninya. Tabir pemisah itu akan terkuak jika hati seseorang akan penuh dengan
cahaya atau nw yang akan membangkitkan perasaan dan kesungguhan serta
wanya kepada ketenangan jiwa yang sempuma. Yang mendefiniskan Al Bidayah
Ma'ruf al Kharki (W.200 H) yang mengatakan bahwa tasawuf adalah upaya
il hakikat dari kehidupan dan putus asa terhadap apa yang ada di tangan
Abu Turab al-Nakhsabi (W.245.H). beliau berpendapat bahwa sufi sejati tidak
terkotori oleh apapun, justru dia akan membersihkan seseuatu.20
2. Al Mujohadal
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fTelompok ini iri dengan sesuatu yang
oleh agama dan kebiasaan yang mulia. Ada dua orang tokoh dari kelompok ini' Abu
Muhammad al-Jariri, yang mengatakan bahwa tasawuf adalah memasuki suatu 
akhlak sunni
dan kehrar dari semua makhluk rendah, dan Samnun al Muhib: yang mengatakan tasawut
adalah suatu keyakinan bahwa "Engkau tidak memiliki sesuatu dan tidak dimiliki sesuatu"'2r
Dengan demikian tasawuf disini, adalah ilmu yang mengajarkan sifat manusia dari sifat-sifat
tercera agar menjadi baik dan ruhur, sehingga hatinya menjadi benar dan lurus dalam menuju
ke jalan Allah Swt.
J. Al Mudzaqah
Kehidupan tasawuf menurut kelompok ini adalah segala kemauan ditundukkan
melarut dalam kehendak Tuhan dengan jalan rindu (al isyq) dan intuisi (al waiA'
runur, kegiatan, hati semuanya dikerahkan sehingga hubungannya 
dengan Allah terasa lebih
kuat dan bersih. Tokoh yang mendeskripsikan kelomopk ini adalah Abu 
Husain al.Muzyu,
yangmengatakantasawufadalahberserahdirisecarabulatkepadaalHaq.sedangkanal
Junaid, mengatakan tasawuf adalah sikap seseorang yang merasa 
selalu bersama Allah tanpa
penghubung. Tasawuf adalah keluar dari pekerti yang tercela dan masuk 
kepada budi pekerti
yang terpuji.22
Dari ketiga definisi diatas jika dihubungkan satu dengan yang lain' maka tasawuf pada
intinya adalah upaya untuk melatih jiwa dengan berbagai kegiatan yang dapat membebaskan
seseorang dari pengaruh kehidupan dunia sehingga dia dapat dekat 
dengan Allah'
Definisi tasawuf dari kelompok pertama adalah didasarkan kepada 
kesadaran
sebagai hamba Allah, kedua dikaitkan dengan upaya meencari hubungan 
langsung de
Aliah, sedangkan ketiga adalah merasakan kehadiran Tuhan dalam 
hatinya atau ta
bersatu dengan Tuhan. Berdasarkan pendekatan ini maka tasawf dipahami 
sebagai ma'
haqq, ya.\Jti ilmu tentang hakikat realitas-realitas intuitif yang terbuka 
bagi seorang sufi'
Berdasarkan kajian terhadap tasawuf dari berbagai alirannya' ternyata
memiliki lima ciri khas atau karakteristik yaitu: Pertama: bahwa semua aliran
memiliki obsesi kedamaian dan kebahagiaan spiritual yang abadi. Tasawuf 
berfungsi
pengendali berbagai kekuatan yang merusak keseimbangan daya dan 
getaran jiwa sehingga i
bebas dari pengaruh di luar hakikat dirinya' Kedua: Tasawuf semacaln 
pengetahuan langzun
yang didaPat melalui tanggapan intuisi. Bahwa mencari hakikat kebenaran
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y'ingkapan tabir penghalang yang mengantarai sufi dengan realitas itu.
ya tirai penghalang maka sufi dapat melihat langsung dan merasakan
itu. Ketiga: Bahwa untuk meningkatkan kualitas moral yakni pemrnian jiwa melalui
latihan yang keras dan berkelanjutan. Keempaf; peleburan diri dengan sifat-sifat Tuhan
penyatuan diri dengan-Nya dalam realitas yang tunggal. Kelima: pengngkapan
laman yang digunakan selalu memuat makna ganda, tetapi yang dimaksudkan biasanya
makna apa yang ia rasa dan alami bukan arti harfiahnya, disebut sathohat (perasaan
meluap).23
Menurut Harun Nasution, tasawuf adalah usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah
-dekatnya.2a Ini berarti bahwa tasawuf di samping untuk memperbaiki akhlak
ligus untuk bertaqarrub kepada Allah. Tasawuf yang demikian adalah tasawuf yang
nuhnya diselaraskan dengan pertimbangan ilmu syari'at. Tasawuf dan syari'at adalah dua
yang saling berhubungan erat, keduanya merupakan perwujudan kesadaran iman yang
, yakni syari'at yang mencerminkan perwujudan pengamalan iman pada aspek
niah.
Dengan demikian seseorang baru dipandang sebagai muslim sejati jika ia mampu
kan tuntunan ilmu syari'at dan ilmu tasawuf secara bersama-sama. Oleh karena itu
suatu kewajiban muslim mukallaf untuk mengamalkan kedua ilmu tersebut.
HUBUNGAN HAKIKAT DENGAN SYARI'AT.
Apa keterkaitan antara hakikat dengan syari'at. Seorang penganut tharikat yang juga
sufi adalah pelaksana syari'at yang baik. Sebagai pelaksana syari'at, antara syari'at
hakikat tidak dapat dipisah-pisahkan, karena syari'at itu terpilih dengan hakikat. Dan
ikat rtu terpilih dengan syari'at. Tiap-tiap syari'at itu hakikat dan tiaptiap hakikat itu
qari'at. Syari'at mewujudkan amal, dan hakikat mewujdkan ihwal, syari'at berbuat dengan
ilmu, hakikat mengambil hikmah dari pengalaman, syari'at ditujukan kepada manusia untuk
melaksanakan ibadah serta pembicaraan yang sampai kepadanya berupa perintah dan
fiarangan, sedangkan hakikat pelaksanaannya dalam khuluk dan iradah, hasilnya akan
diperoleh mereka yang terpilih daripada hambanya yang dicintai Tuhan.2s
Al Qusyairi memberikan pengertian istilah ini yaitu; apabila syari'at berkonotasi
kepada konsistensi seorang hamba Allah, maka hakikat adalah kemampuan seseorang dalam
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dan melihat iran Allah at itu. gan 1&Il,
amalan lahir yang tidak diisi hakikat tidak ada artinya demikian juga sebaliknya,
berarti ini sesuatu atau sumber asal dari sesuatu. Dalam dunia sufi, hakikat sebagai
batin dari syari'at, sehingga dikatakan hakikat adalah aspek yang paling dalam dari
amal, inti dan rahasia dari syari'at yang merupakan tduan perjalanan salik.
Pengertian tersebut diatas mempertegas adanya ikatan yang tak terpisahkan
syari,at dan hakikat yang diramu dalam formasi yang ketat sesuai dengan
tasawuf. Dengan sampainya seorang salik kepada kualitas ilmu hakikat, berarti telah
baginya rahasia-rahasia yang tersembunyi dalam syari'at sehingga ia merasakan
Allah dalam setiap gerak dan denyut nadinya, pada situasi yang demikian ia telah me
gerbang ma'rifah.
Perkataan hakikat berasal dari kata haq, yang berarti dari satu pihak milik
kepunyaan, dari lain pihak benar atau kebenaran. Perkataan hakikat adalah perpecahan
pengertian yang kedua yaitu benar atau kebenaran. Dengan demikian ilmu hakikat
ilmu trntuk mencari kebenaran. Dan haq itu dipakai seorang sufi sebagai istilah untuk
Seorang sufi baru dapat mencapai hakikat apabila ia memperoleh ma'rifat'27
Hakikat membuka kesempatan, bagaimana salik mencapai maksudnya,
mengenal Tuhan, ma'rifatullah dan musyahadah nur yang tajalli' Al Ghazali
bahwa Tajalli itu ialah terbukanya Nur cahaya yang ghaib bagi hati seseorang dan
mungkin bahwa yang dimaksudkan dengan tqialli ialah Mutajalli yang tidak lain
Allah. Pengertian ini sesuai dengan pendapat Qusyairi yang menerangkan perbedaan
syari,at dan hakikat. syari'at adalah kesungguhan dalam segala ubudiah sedangkan
adalah musyahadah rububiah atau melihat rububiah itu dalam hatinya'28
Dalam tarekat orang memperbaiki ibadah, dalam hakikat orang mem
kehidupan dalam mencapai maqamat dan ahwal. Sebagian sufi menerangkan bahwa
itu adalah segala macam penjelasan tentang kebenaran sesuatu, seperti suhud asma dan
memahami rahasia-rahasia euran dan memahami sari ilmu pengetahuan yang gaib, yang
dapat diperoleh dari pembacaan dan pengajaran kitab dan guru-guru'
perkembangannya ilmu hakikat dibagi dalam tiga jenis pembahasan yaitu hakikat
hakikat ma'rifat dan hakikatul haqa'iq
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unfuk mem
aremutuskan syahwat dan meninggalkan dunia dengan segala keindahannya serta
menarik diri dari kebiasaan duniawi. Hakikat tasawuf dibagi delapan pokok ajaran yaitu:
scho, (bahasa) sehari-hari hendaknya lebih baik, atau berpedoman kepada Nabi Ibratrim,
ridha, berpedoman kepada Nabi Ishak, sabar pedomannya kepada Nabi Ayyub, isjarah,
berpedoman kepada Nabi Yahya, ghurbah, berpedoman kepada Nabi Yusuf, sdberpedoman
kepada Nabi Mus4 siahah atau pengembaraan, pedomannya kepada Nabi is4 sedangkan
fuqar berpedoman kepadaNabi Muhammad saw.2e
Kedua: hakikat ma'rifat, yaitu mengenal nama Allah dan sifatnya dengan sungguh-
srngguh, dalam segala pekerjaan dalam srrtsana dan ahwal.ma'rifat ada dua macam yaitu
ma'rifat haq dan ma'rifat hakekat. Ma'rifat haq itu ialah ma'rifat wahdaniat, bahwa Allah
satu tungal bagi makhluknya mengenai rurma dan sifatnya. Sedangkan ma'rifat hakekat tidak
dapat dicapai oleh manusia karena tidak suatu ilmupun yang dapat memperjelas hakekat Allah
itu.30
Ketiga: hokekatul hoqa'id. Hakekat ini merupakan puncak segala hakekat, ia termasuk
martabat ahadiyah, penghimpun bagi semua hakekat, oleh karena itu dinamakan juga hadratul
jama atau hadrotul wujud.3r
Dari beberapa ulasan tentang hakikat dapat disimpulkan bahwa hakikat itu hasil dari
tarekat, dan tarekat itu adalah hasil daripada syari'at. Syari'at itu seperti sampan, tarekat itu
seperti laut dan hakikat seperti mutiara. Barang siapa menghendaki mutiara, ia harus naik
kesampan dan pergi kelaut, sehingga dengan demikian berhasillah ia mencari dan mengambil
mutiara tersebut.
Mengapa para pakar mempersatukan antara ilmu syariat dengan ihnu hakikat, padahal
antara keduanya terdapat perbedaan yang sangat tajam, sebagaimana yang dikatakan oleh
Ahmad Amin bahwa: "Fuqaha sebagai ahlu syariat sangat mengutamakan amal-amal lahiriah,
sementara kaum sufi sebagai ahli hakikat sangat mengutamakan amal-amal batiniAlr.tsz
Pada dasarnya Alquran dan al hadis, mengandung ilmu lahir dan ilmu batin. Oleh
karena itu, syari'at yang semula juga mengandung ilmu dan batin, namun dalam
perkembangan selanjutnya, syari'at yang semula mengandung kedua unsur tersebut kemudian
mengadakan semacam spealisasi, sehingga syari'at lebih menekankan pada ilmu lahiriah,
sedangkan ilmu batiniah dikembangkan oleh ilmu tasawuf atau hakikat. Terjadinya
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pengembangan ilmu ini k adanya perbedaan
kecenderungan antara keduanya. Syari'at yang mengambil bentuk fiqhi cenderung
menggunakan rasio dan logika akal dalam membahas dalil Alquran dan al hadits untuk
membuat ketetapan hukum, sedangkan tasawuf cenderung menggunakan rasa 
(dzauq) dalam
mengamalkan Alquran dan al hadits'
Sementara itu umat Islam tidak merasa puas dengan ibadah formal' lahiriah tanpa
penghayatan batin, maka mereka lalu menempuh jalan tasawuf dan tarekat' Syari'at ibadah
(ibadah syar'i), apabila dihayati dengan tasawuf, akan dirasakan pelakunya bahwa ia merasa
dekat benar dengan Allah, merasa berada di hadiratnya. Manusia yang berada pada tingkat
ini, lantaran kesucian jasmani dan rohaninya, maka terpantullah dari dirinya sifat-sifat mulia
seperti suci hati dan perbuatan, jujur dapat dipercaya, tidak menyukai kemewahan' rajin'
tabah, sabar, syukur, rela, dan menerima dan sebagainya' Tasawuf dimaksudkan 
untuk
menyempurnakan pelaksanaan syari'at yang biasa dijalankan dengan ketat dan kaku' 
sohingga
lebihhalus,rnendalamdanbermakna.Iajugadipergunakanuntukmemperhalusbudipekerti




memberikan urutan tentang ilmu mana yang lebih dahulu dipelajari dan diamalkan' 
Ilmu
syari,atlah yang lebih dahulu dipelajari, setelah itu baru tarekat kemudian hakikat' 
Urutan ini
bukan berarti syari,at lebih utama daripada tarikat dan hakikat, 
akan tetapi dimaksudkan
untuk mempennudah bagi orang awaln dalam mempelajari dan mengamalkannya' 
Hal ini
dimaksudkan agar masyarakat yang masih awam dalam ilmu 
agama' maka syari'at terlebih
dahulu diajarkan untuk memudahkan dipelajari dan diamalkan dibandingkan 
dengan ilm
batin (hakikat), sehingga tidak membingungkan umat Islam yang masih awam.
IV. KESIMPULAN
Syari,atadatahperaturandanhukumyangdiciptakanAllahyangditetapkan
dibebankan atas orang-orang Islam dilaksanakan, agar dengan 
peraturan-peraturan
hukum-hukum itu mereka mengambil bagian dalam hubungannya dengan 
Allah
hubungannya dengan manusia. Syari'at berpusat pada dua segi 
yaitu ibadah dan muamalah'
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yari'at itu suatu ilmu pengertian yaitu ri
yang berisikan amalan-amalan latrir dan batin. Apabila syari'at diartikan
i riwayah maka yang dimaksud adalah ilmu teoritis tentang hukum sebagaimana yang
i dalam ilmu fiqhi atau ilmu lahiriah, sedangkan syari'at dalam konotasi diraya adalah
batiniyah dari ilmu lahiriah atau makna hakiki (hakikat) dari ilmu fiqhi. Syari'at dalam
i dirayah itulah yang dikenal dengan nama ilmu tasawuf
Tasawuf adalah menyangkut masalah ruhani dan batin manusia yang tidak dapat
Ia termasuk masalah kejiwaan, oleh karena itu ia dapat dipahami bukan mengenai
melainkan gejala-gejala yang tampak dalam ucapan, cara dan sikap.Oleh karena
para ahli dalam memberikan definisi tasawuf saling berbeda sesuai dengan pengalaman
irik masing-masing dalam mengamalkan tasawuf.
Hubungan antara syari'at dan hakikat yang diramu dalam formasi yang ketat sesuai
nonna-norna tasawuf. Dengan sampai seorang salik kepada kualitas ilmu hakikat,
i telah terbuka baginya rahasia-rahasia yang tersembunyi dalam syari'at sehingga ia
kehadiran Allah dalam setiap gerak dan denyut nadinya, pada situasi yang
ia telah memasuki gerbang ma'rifah.
End Note
rDepartemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jayasakti, 1997), h..6032Muhammad Ardhani, Integrasi Ajaran Syariat dan Hakikat, 'Sufi" Menuju Jalan Ilahi, No. l0 /Th. IL
2001. h, 45
3 tttd., h. q6
aRivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo, 2000),
'Abu Abdillah (Al Qurtuby), al Jamiu li Ahkam al Quran, Juz IV, h. 21, Bandingkan dengan Miftahul
dan Faisal Haq, Ushul Fiqhi Kaidah-kaidah Penetapan Hukum /s/az (Surabaya: Cita Media, 1997),h.9
llasrun Haroen, Ushul Fiqhi (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), h. I
'Depag P(l., Op.Cit., h. 817tHamka Haq, Falsafah Ushul Fiqhl Ojung Pandang: Yayasan Ahkam, 1998), h. 6-7
'Mahmud Syaltout, al Islam Aqidah Qa Syaria'ah, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta:
Bintang, 1984), h.9
roMuhammad Abu Zahrah, lJshul al-Fiq&i (Beirut: Dar al Fikr al Arabiy, 1958), h. 364-366
rrYusuf Qasim, Nazhariyah al-Dharuriah (Cet. I; Kairo: Dar al Nahda al Arabiah, t98l), h. 25
r2lbn 
al Munzhur, Lisan al-Arab,Jual, (tt. ), h, 175
t'Al-Fayrus al-Abadi, Al-Qamus al-Muhith, Juz I, (t.t.), h.6672.
I / Desember 2010
Hubungan Antara Syariat dan Hakikat
raAr-Razi, Mukhtar as-Shahhah,(Beirut; Maktabah Lubnan', 1996), h. 294
'sAbd. Karim Zaidan, At-Mqdkhal li Dirasah as-Syariah al-lslamiyah, (Cet. XIV; Beirut: Muassah
Risalah, 1996), h. 34
'6Al-Qurthubi, al-Jami li Ahkqm al-Quran, juz XVl, (t.t.), h. 163
rTlbn al-Manzhur, op.cit., h. 631
"An-Nabhani, Nizham al-lslam,(Cet.Vl; Beirut: Mansyurat Hizb at-Tahrir, 2001), h. 69
' 
eRivai Siregar,O p. C it h. 3 l'32




'2tbid.,23Rivai Siregar, Op.Cit. h. 35-36
2oHarun Nasution, Filsafot dan Mistisisme dalam lslam, (Cet.lll; Jakarta Bulan Bintang, 1983), h.
2tAbu Bakar Aceh, Pengantar llmu Tarekqt, (Jraian Tentang Mistik (Cet,ll; Jakarta: fa'H.M'
son Bag. 1966), h.391
'6 Rivai Siregar, Op.Cit.,h.lll
,,lUq natJ A.cei, Penganlar Sejarah SuJi dan Tasawuf, l.Jraian Tentang Mistik (Bandmg:
r962), h.38-39




32Mrrhammad Ardan, Op,Cit., h. 34
DAFTAR PUSTAKA
Abdillah ,Abu (Al Qurtuby), ol Jamiu li Ahkam al Quran, Juz IV,
Abu Zahrah, Muhamm ad, ushul al-Fiqhi, Beirut: Dar al Fikr al $'rabiy, 1958
Aceh, Abu Bakar, Pengantar llmu Tarekat, (Jraian Tentang Mistik, Jakarta: fa.H.M. Ta
son Bag. 1966
Aceh, Abu Bakar, Pengantar Sejarah Su/i dan Tasavu.f, Uraiun Tenlang futistik Ba
Cerdas,1962
Anwar, Rasyid dan Solihin , Akhlak Tasawuf, Manusia, Etika, dan lv[Qkna Hidup,
Nuansa, 2005
Ardhani,Muhammad, Integrasi Ajaran Syariat dan Hakikal, 'Sufi" Menuju Jalan
l0 /Th. II. Maret 2001
74 Tobtigh Edisi XXI I / Desember
